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PENGEMBANGAN PANDUAN PRAKTIKUM IPA TERPADU MODEL
SHARED DENGAN PENDEKATAN GUIDED INQUIRY KELAS VII
SMP/MTs SEMESTER GASAL

Indra Rahmatul ‘Ula
08690006

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui kualitas panduan
praktikum IPA Terpadu model shared dengan pendekatan Guided Inquiry kelas
VII SMP/MTs semester Gasal, (2) mengetahui respon siswa terhadap panduan
praktikum IPA Terpadu yang dikembangkan.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) model prosedural, yakni model yang bersifat deskriptif.
Menunjukkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menghasilkan produk.
Prosedur pengembangan 5 langkah utama yaitu: 1) analisis kebutuhan dan produk
yang dikembangkan; 2) mengembangkan produk awal; 3) validasi produk oleh
ahli dan revisi; 4) uji coba terbatas dan revisi produk; 5) uji coba luas dan produk
akhir. Pengumpulan data kualitas produk dan respon siswa menggunakan angket
yang sudah divalidasi oleh ahli instrumen. Panduan praktikum dinilai oleh 3 ahli
materi, 3 ahli media, dan 3 guru IPA SMP/MTs. Subjek respon siswa pada uji
coba terbatas 8 siswa dan uji coba luas 20 siswa kelas VII di Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Data kualitas produk dan respon siswa
dianalisis menggunakan deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini :(1) Kualitas Panduan Praktikum IPA yang
dikembangkan menurut ahli media dan guru IPA memiliki kualitas Sangat Baik
(SB) dengan presentase ideal masing-masing 88,98% dan 84,80%, dan menurut
ahli materi memilki kualitas Baik (B) dengan presentase 78,80%; (2) respon siswa
pada uji coba terbatas dan uji coba luas mendapatkan respon Setuju (S) dengan
presentase masing-masing 87,28% dan 94,71%.

Kata kunci: Panduan Praktikum, IPA Terpadu, Model Shared, Pendekatan Guided
Inquiry.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki zaman globaliasiyang bersifat kompleks diperlukan sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di era global. Salah satu upaya
yang tepat untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah
membangun pendidikan yang bermutu tinggi. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(UU.Sisdiknas. No. I Bab [, pasal I).

Pendidikan sebaiknya menyentuh segala potensi yang ada pada siswa.
Konsep pendidikan terasa penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan di
masyarakat dan dunia kerja, karena siswa pada tingkatan kehidupan selanjutnya
harus mampu menerapkan apa yang dipelajari dan diperoleh di sekolah untuk
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang nyata di dalam kehidupan
sekitar.

Permasalahan utama dalam pembelajaran pendidikan formal adalah masih
rendahnya daya serap siswa. Hal ini tampak dari rerata hasil belajar siswa yang
senantiasa masih sangat memprihatinkan (Trianto,2009:112). Kondisi ini
merupakan dampak dari pembelajaran yang kurang maksimal dan tidak

mendukungnya beberapa komponen pembelajaran yang dibutuhkan. Dalam



pembelajaran siswa kurang aktif sedangkan guru masih dijadikan sebagai satu-
satunya sumber belajar sehingga potensi dan bakat siswa kurang berkembang di
pendidikan formal.

Permasalahan lain yang sering muncul dalam dunia pendidikan adalah
kurangnya sarana prasarana dalam proses pendidikan. Hasil proses pendidikan
tersebut berpengaruh terhadap kemajuan suatu bangsa. Dalam pendidikan dan
prosesnya terdapat komponen-komponen penting didalamnya, seperti siswa, guru,
sekolah, kurikulum, metode pembelajaran, laboratorium, media pembelajaran, dan
lainnya. Jika terdapat siswa yang kurang optimal ketika mengikuti proses belajar
maka hal tersebut bukan karena siswa tersebut tidak pintar akan tetapi juga dilihat
faktor lain seperti motivasi, lingkungan sekolah dan lingkungan anak, metode
pembelajaran yang digunakan yang kurang sesuai, serta kurangnya pendukung
proses pembelajaran seperti laboratorium dan komponen pendukungnya.

Hal yang sama juga terjadi pada pembelajaran IPA, dimana lebih
difokuskan pada produk yaitu dengan menghafalkan konsep, teori dan hukum.
Keadaan ini semakin parah oleh pembelajaran yang berorientasi pada tes atau
ujian. Akibatnya IPA sebagai proses, sikap dan aplikasi tidak tersentuh dalam
pembelajaran. Pengalaman belajar yang diperoleh di kelas tidak utuh dan tidak
berorientasi tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pembelajaran
lebih bersifat teacher-centered, guru hanya menyampaikan IPA sebagai produk
sedangkansiswa hanya menerima informasi faktual. Siswa hanya mempelajari
IPA pada domain kognitif yang rendah. Fakta di lapangan menunjukan bahwa

siswa yang dikembangkan dalam kegiatan belajar belum menyentuh domain



afektif dan psikomotorik (Trianto,2011:154).Siswa tidak dibiasakan untuk
mengembangkan potensi berpikirnya. Oleh sebab itu pentingnya aspek
ketrampilan proses, sikap, dan aplikasi bagi siswa. Ketrampilan proses yang
merupakan keseluruhan ketrampilan ilmiah baik aspek kognitif maupun
psikomotorik diharapkan mampu mengembangkan nalar berpikir kritis siswa
sehingga siswa mempelajari IPA bukan sebagai produk tetapi merupakan proses.
Selain ituaspek sikap ilmiah sangat diperlukan untuk memecahkan masalah dan
kaitannya didalam pelajaran IPA atau kehidupan. IPA merupakan salah satu ilmu
terapan sehingga pentingnya konsep dan teori yang telah ada diaplikasikan oleh
siswa ketika mempelajari IPA maupun didalam kehidupan sehari-hari.

Ilmu IPA merupakan mata pelajaran yang dipelajari siswa di pendidikan
formal (sekolah). Mata pelajaran ini terdapat pada pendidikan formal Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan sederajatnya seperti
Madratsah Tsanawiyah (MTs).Model pembelajaran terpadu adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang studi untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Bermakna artinya dalam
pembelajaran terpadu, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang
sudah mereka pahami (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010:6). Implementasi
pembelajaran IPA yang terpadu atau dikenal IPA terpadu terdapat beberapa
kendala yang harus dibenahi, seperti pembelajaran IPA di sekolah tingkat SMP
/MTs yang belum dilaksanakan secara terpadu, belum tersedianya sarana

pembelajaran IPA yang terpadu, dan sulitnya memadukan Standar Kompetensi



dan Kompetensi Dasar yang sesuai antar satu displin ilmu dengan disilpin ilmu
lainnya, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang sesuai untuk
memaksimalkan pembelajaran IPA secara Terpadu khususnya kegiatan
praktikum. Salah satu model pembelajaran IPA yang efektif dalam kegiatan
pembelajaran adalah model pembelajaran model Shared. Model Shared
merupakan pendekatan belajar mengajar yang menggabungkan dua atau lebih
mata pelajaran yang melihat konsep, sikap dan ketrampilan yang sama.
Penggabungan antara konsep pelajaran, keterampilan dan sikap yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dipayungi dalam satu tema, sehingga
dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Hal ini memerlukan
sarana danpendekatan-pendekatan pembelajaran terpadu yang dapat mendukung
pembelajaran IPA secara terpadu.

Laboratorium merupakan salah satu sarana prasarana yang dalam
pembelajaran IPA Terpadu. Peranan laboratorium adalah tempat siswa melakukan
beberapa percobaan praktikum dengan metode ilmiah untuk membuktikan teori
dan menganalisis gejala-gejala alam di sekitar. Siswa lebih senang belajar jika
aktif dalam praktik untuk mencapai tujuan pengajaran. Praktikum merupakan
salah satu cara untuk siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Permasalahan umum pada kegiatan praktikum di sekolah adalah kurang
lengkapnya laboratorium di sekolah dan tidak adanya sarana pendukung kegiatan
praktikum seperti panduan paraktikum.

Menurut hasil survei yang telah dilakukan di Madrasah Tsanawiyah

Mua’llimin Muhammadiyah Yogyakarta dan SMP N 12 Yogyakarta pada



kegiatan PLP tahun 2011 khususnya kelas VII diperoleh beberapa permasalahan
yang menghambat proses pembelajaran IPA khususnya kegiatan praktikum yaitu
kegiatan praktikum belum terpadu dengan disiplin ilmu yang lain, kurangnya
media yang memotivasi dan menekankan siswa lebih aktif dalam kegiatan
praktikum.

Pelaksanaan praktikum merupakan kegiatan ilmiah dimana siswa lebih
memiliki peran aktif dalam pelaksanaannya sedangkan guru sebagai fasilitator dan
motivator bagi siswa. Salah satu yang sarana yang mendukung kegiatan
praktikum adalah panduan praktikum IPA Terpadu. Panduan praktikum
merupakan media pendukung yang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan
praktikum. Panduan praktikum memberikan kemudahan terhadap siswa untuk
melaksanakan kegiatan praktikum secara sistematis, aman dan sesuai tujuan
proses pembelajaran. Tetapi kenyataan saat ini kegiatan praktikum IPA Terpadu
di sekolah terlaksana kurang sistematis dan belum mendukung siswa mempelajari
IPA Terpadu sebagai proses, sikap dan aplikasi melainkan sebagai produk
pembelajaran. Panduan praktikum dapat digunakan untuk mempermudah guru
dan siswa untuk melaksanakan praktikum di Laboratorium dan di lingkungan
sekitar.

Panduan praktikum pada umumnya memiliki konteks berupa langkah-
langkah praktikum secara ilmiah, tetapi menurut hasil observasi di Madrasah
Tsanawiyah masih belum memiliki panduan praktikum yang standar dan baku
untuk digunakan dalam praktikum IPA. Panduan praktikum masih berupa

lembaran tugas yang disusun secara mendadak atau lembar kerja siswa non-



eksperimen (LKS non-eksperimen) yang kurang mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran IPA dengan demikian diperlukan panduan praktikum yang dapat
memotivasi dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran IPA serta
praktikum di laboratorium dan lingkungan sekitar. Pada tingkat SMP/MTs siswa
tetap diberikan arahan ketika melaksanakan kegiatan praktikum. Guided Inquiry
merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dimplementasikan dalam
kegiatan praktikum khususnya pada prosedur langkah-langkah kegiatan
praktikum.

Dari beberapa permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang““Pengembangan Panduan Praktikum IPA Terpadu ModelShared
dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/MTs semester Gasal”
diharapkan dapat memotivasi siswa,menciptakan sikap ilmiah dan keaktifan siswa

dalam kegiatan proses pembelajaran IPA Terpadu.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Pembelajaran IPA yang dilaksanakan siswa masih menekankan IPA
sebagai produk dari ilmu pengetahuan.
2. Belum tersedianya panduan praktikum yang sistematis yang memandu
siswa melaksanakan kegiatan praktikum.
3. Masih menggunakan LKS Non-Eksperimen dalam pelaksanaan kegiatan

praktikum IPA Terpadu.



4. Hasil pembelajaran IPA Terpadu yang kurang maksimal di ranah
psikomotorik.
C. Batasan Masalah
Mengingat keterbasan peneliti dalam melakukan penelitian dan untuk
menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti maka penelitian
pengembangan ini hanya dibatasi pada :
1. Perangkat yang dikembangkan adalah Panduan Praktikum IPA Terpadu
kelas VII SMP/MTs semester gasal.
2. Model keterpaduan yang diimplementasikan ke dalam panduan
praktikum IPA Terpadu adalah model Shared.
3. Pendekatan yang digunakan untuk kegiatan dalam panduan praktikum

mengacu pada pendekatan Guided Inquiry.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana kualitas dari Panduan Praktikum IPA Terpadu Model Shared
dengan pendekatan Guided Inquiry untuk siswa kelas VII SMP/MTspada
semester gasal?

2. Bagaimana respon siswa kelas VII terhadap Panduan Praktikum IPA
Terpadu model Shared dengan pendekatan Guided Inquiry pada semester

gasal?



E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kualitas Panduan Praktikum IPA Terpadu Model Shared
dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/MTs semester Gasal.
2. Mengetahui respon siswa kelas VII Panduan Praktikum IPA Terpadu
Model Shared dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/MTs

semester Gasal.

F. Spesifik Produk
Produk yang akan dikembangkan memiliki sepesifik sebagai berikut :

1. Produk yang dihasilkan merupakanPanduan Praktikum IPA
Terpadu Model Shared dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas
VII SMP/MTs semester Gasal.

2. Konteks di dalam panduan praktikum adalah 2 bidang disiplin ilmu
IPA terpadu yaitu, fisika dan kimia. Tabel keterpaduan SK, KD
dan Indikator disesuaikan dengan silabus semester Gasalkelas VII

SMP/MTs.



Tabel 1.1.
Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPA Terpadu kelas VII semester
gasal

Fisika Kimia Tema
SK:3 SK : 4 Wujud zat dan
Memahami wujud zat dan | Memahami berbagai sifat | Kelarutan
perubahannya dalam perubahan fisika

dan kimia
KD:3.1 KD : 4.1
Menyelidiki sifat-sifat zat | Membandingkan sifat
berdasarkan wujudnya dan | fisika dan sifat kimia zat
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.
SK:3 SK: 4 Kalor dan
Memahami wujud zat dan | Memahami berbagai sifat | Penyulingan

perubahannya

KD:3.4

Mendeskripsikan peran
kalor dalam  mengubah
wujud zat dan suhu suatu
benda serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari.

dalam perubahan fisika
dan kimia

KD: 4.2

Melakukan pemisahan
campuran dengan berbagai
cara berdasarkan sifat
fisika dan sifat kimia.

SK:3
Memahami wujud zat dan
perubahannya

KD:34

Mendeskripsikan peran
kalor dalam  mengubah
wujud zat dan suhu suatu
benda serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-
hari.

SK: 4

Memahami berbagai sifat
dalam perubahan fisika
dan kimia

KD:34

Mengidentifikasi
terjadinya reaksi kimia
melalui percobaan
sederhana

Energi  Kalor
dalam
Kehidupan

3. Panduan praktikum IPA terpadu ini terdiri dari :

a. Halaman muka
b. Kata pengantar

c. Daftar isi

d. Pengenalan alat praktikum dan K3
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e. Langkah-langkah percobaan menggunakan metode ilmiah
yang dimodifikasi dengan model pembelajaran guided inquiry.
f. Sistematika laporan praktikum
g. Daftar pustaka
4. Panduan praktikum berisi praktikum IPA Terpadu dengan model
shared. Setiap percobaan terdapat langkah-langkah praktikum
dengan pendekatan guided inquiry.

5. Berbentuk media cetak dengan ukuran BS5.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi setiap pihak-pihak yang terlibat
dalam pembelajaran IPA Terpadu secara langsung dan tidak langsung.
1. Bagi peneliti memberikan pengalaman pembuatan panduan
praktikum IPA Terpadu.
2. Bagi guru bidang studi khususnya IPA Terpadu dapat membantu
proses kegiatan praktikum IPA Terpadu.
3. Bagi siswa sebagai media praktikum IPA Terpadu yang menarik
dan memotivasi siswa.
4. Bagi instansi produk penelitian ini dapat dijadikan dokumen

penelitian.
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan Panduan Praktikum IPA Terpadu diasumsikan

dapat:

1.

2.

Meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar IPA Terpadu.
Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA
Terpadu

Mengembangkan sikap ilmiah siswa dalam kegiatan praktikum IPA

Terpadu.

Adapun keterbatasan pengembangan Panduan Praktikum IPA Terpadu antara

lain:

1.

Semua materi IPA tidak dapat dilakukan kegiatan praktikum secara
terpadu.

Kegiatan praktikum tidak dapat dilaksanakan di sekolah secara
keseluruhandikarenakan keterbatasan alat praktikum masing-masing
sekolah.

Penelitian pengembangan yang digunakan adalah pengembangan model
4-D terdiri dari tahap Define, Design, Develop dan Desseminate yang
tahapan pengembangan hanya menggunakan 3 tahap yaitu Define,
Design, dan Develop. Adapun tahap Desseminate tidak dilakukan karena

tidak tersedianya waktu dan dana yang cukup dalam penelitian ini.
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I. Definisi Istilah

1.

Panduan praktikum merupakan buku pegangan utama bagi siswa
(praktikan) dan guru yang berisi petunjuk yang rutun dan sistematis
dalam pelaksanakan praktikum.

IPA adalah Ilmu pengetahuan tentang suatu kumpulan teori yang dapat
diterima dan diuji kebenarannya yang mengkaji gejala-gejala alam serta
perkembangannya tidak hanya ada dengan kumpulan-kumpulan fakta
tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.

IPA terpadu adalah suatu pendekatan pembelajaran IPA yang
menghubungkan atau menyatu-padukan berbagai bidang kajian IPA
menjadi satu kesatuan bahasan.

Model Shared adalah salah satu model pembelajaran terpadu yang
menggabungkan dua atau tiga lebih disiplin ilmu yang dilihat dari
konsep, sikap dan ketrampilan.

Guided inquiry atau inkuiri terbimbing adalah salah satu pendekatan
pembelajaran dimana guru memberikan permasalahan dan siswa

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan bimbingan guru.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut :

1. Kualitas Panduan Praktikum IPA Terpadu Model Shared dengan
pendekatan  Guided Inquiry kelas VII SMP/MTs semester Gasal
menurut ahli materi Baik (B) dengan presentase 78,80% ,sedangkan
menurut ahli media dan guru IPA adalah Sangat Baik (SB), dengan
presentase masing-masing 88,98%, dan 84,80%.

2. Respon siswa terhadap Panduan Praktikum IPA Terpadu Model Shared
dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/MTs Semester Gasal
pada uji coba terbatas dan uji coba luas adalah Setuju (S) dengan
presentase masing-masing 87,28 % dan 94,71%. Hal ini menunjukan

bahwa Panduan Praktikum yang dikembangkan dapat diterima siswa .

B. Keterbatasan Penelitian

1. Keterbatasan Penelitian
Peneliti memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian yaitu
tidak dilaksanakan tahap desseminasi sehingga belum diketahui

effektifitas produk dalam proses pembelajaran IPA.

110
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2. Kendala biaya
Penelitian pengembangan ini membutuhkan dana yang tidak
sedikit, khususnya dalam proses pencetakan panduan praktikum.
3. Keterbatasan waktu
Karena penilaian kualitas panduan praktikum dilakukan ketika
menjelang Ujian Akhir Sekolah (UAS) sehingga membutuhkan waktu

yang disesuaikan dengan program sekolah.

C. Saran
1. Saran Pemanfaatan
Penulis menyarankan agar Panduan Praktikum IPA Terpadu
Model Shared dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/MTs
semester gasal yang telah dikembangkan perlu diuji cobakan dalam
kegiatan pembelajaran khususnya kegiatan praktikum. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Panduan Praktikum
terhadap pemahaman dan motivasi siswa dalam melaksankan kegiatan
pembelajaran IPA Terpadu.
2. Saran Diseminasi
Apabila telah dibuktikan secara eksperimen kepada siswa dalam
kegiatan praktikum, Panduan Praktikum yang telah dikembangkan

hendaknya dilakukan penelitian impelementasi produk.
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Perlu dikembangkan Panduan Praktikum IPA dengan model dan
pendekatan pembelajaran yang lain sehingga pembelajaran IPA

khususnya praktikum dapat dilaksanakan dengan cara terpadu.
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Lampiran 12

Tabel Penilaian Kualitas Panduan Praktikum IPA oleh Guru IPA

Aspek Penilaian Kriteria Penilai > Rerata Presentasi
1 2 3 peraspek (X) Keidealan
Kejelasan kalimat 1 4 3 4 22 3,67 91,75%
2 4 3 4
Jumlah 8 6 8
3 4 3 4 30 3,33 83,25%
Kebahasaan 4 4 3 3
5 3 3 3
Jumlah 11 9 10
6 3 4 3 54 3,60 90,00%
7 4 4 4
Penampilan fisik 8 3 4 3
9 3 4 4
10 4 3 4
Jumlah 17 | 19 | 18
11 4 3 3 31 3,44 86,00%
Pendekatan
penulisan 12 4 4 4
13 4 2 3
Jumlah 12 9 10
Keterpaduan 14 3 4 3 20 3,33 83,25%
model shared 15 4 2 4
Jumlah 7 6 i
Kebenaran 16 4 8 3 11 3,67 91,75%
konsep
Jumlah 4 3 4
Kedalaman 17 4 3 4 20 3,33 83,25%
konsep 18 3 3 3
Jumlah 7 6 7
Tingkat 19 3 4 4 62 3,44 86,00%
keterlaksanaan 20 4 3 4
kegiatan 21 3 4 4
praktikum 22 3 3 3
23 4 3 3
24 4 3 3
Jumlah 21 | 20 | 21
Identifikasi  isu 25 3 3 3 27 3,00 75,00%
ilmiah 26 3 3 3
27 3 3 3
Jumlah 9 9 9
Sikap ilmiah 28 3 3 3 28 3,11 77,75%
29 3 3 3
30 4 3 3
Jumlah 10 | 9 9
Jumlah skor 305 3,39 84,80%
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Uji Terbatas

No

Nama Responden

Kejelasan kalimat

Kebahasaan

7

20

=
w

1

Yusuf Ramadhan

Muhammad Hafiz Hanafi

M Muf

lih Prasetyo

Ikhsan

Nur Fauzi

Dzaki Wibosono

Nada Auliya rahman

Muhammad Firmansyah

O IN|O|L|D|W|IN|E

Haykal

Garin W

NI NI S S A S ES

RlRr|lkr|Rr|Rr[R,]R]|~

RlRr|lkr|r|lo|lo]|r]|+—

RlRr|lr|~r|lo|lo|r]|+

RlRr|lRr|Rr|Rr|[Rr]R]|~

RlRr|lRr|Rr|Rr|[R,r]|~r]|~|0

Jumlah




No

Nama Responden

penampilan fisik

pendekatan penulisan

[E
N

3

2

[ER
o

15

[N
[y

Yusuf Ramadhan

Muhammad Hafiz Hanafi

M Muf

lih Prasetyo

Ikhsan

Nur Fauzi

Dzaki Wibosono

Nada Auliya rahman

Muhammad Firmansyah

O IN|Oo|n|DP|W|IN|E

Haykal

Garin W

RlRr|R|R|O|lR|FR|+

RlRr|R|R|O|lR|FR|+

RrlRrlRr|Rr|R|[R|O]|+

RlRr|lRr|Rr|Rr[,r|O]|—

RlRr|lRr|Rr|Rr|[R]|~|O

RlRr|lRr|Rr|Rr|[R]|~|O

Jumlah

~N




tingkat keterlaksana masalah sikap ilmiah
No Nama Responden 19 14 17 5 6 9 16 18
1|Yusuf Ramadhan 1 1 1 1 of o 1 1
2[Muhammad Hafiz Hanafi 1 1 0 0 of o 1 1
3[M Muflih Prasetyo 0 0 1 1 1 1 1 1
4]lkhsan Nur Fauzi 0 0 1 1 1 1 1 1
5[Dzaki Wibosono 1 1 1 1 1 1 1 1
6[Nada Auliya rahman 1 1 1 1 1| 1 1 1
7[Muhammad Firmansyah 1 1 1 1 1 1 1 1
8|Haykal Garin W 1 1 0 0 1l 1 1 1
Jumlah 6 6 6 8




DATA UJI LUAS RESPON SISWA

No

Nama

aspek kejelasan kalimat

aspek kebahasaan

4 7 20

[EEN
w

1

A. Wahyu Arzaq

Abdul Chaidir

Afif aliftian

Ahada Dzufikar Alghana

Antoni ahmad yusuf kartanegara

Ardhanu rakasiwi pranowo

Ali Akbar

Arif Rahman M

OO |IN|O|N|BR|WIN]|F

Azka 'Aizar lubbi

=
o

Bryan Akbar falestino

[N
[EEN

Dimas Alfarizi

=
N

Lugman Nur A F

[EN
w

Mirzo Yusuf Athayo

[N
o

Much Fadzillah Zain

[ERN
ul

Muhammad Irsyad A

[ERN
(<))

M Daffa Figrokhul putra

[ERN
~

Naufal hilmy F

=
0o

Naufal Labiba wildan

IR
O

Raihan Satriyo Nugroho

N
o

Syharul Ahmad Maldini

RlRr|lRr|Rr|R[Rr|Rr|R|R|Rr|R|R|Rr|R|[R|Rr]|Rr|R|[~]~
N SN S S S S S S S S S S S T S S =
N N N R NI S S S S S S S S T S S =

Rlr|r|lOo|lRr|[Rr|Rr|R|R|Rr|R|[R|Rr|R|[R|R]|Rr|R|[~]~

RlRr|lkr|Rr|Rr|[Rr|Rr|Rr|Rr|Rr|R|R|Rr|Rr|[R|R,r|O|Rr|[~ ]|~

RlRr|lr|r|Rr[Rr|Rr|R|R|Rr]|R|R|Rr]|Rr|R|~,|O|Rr|[R,]|~]o0

Jumlah

N
o
N
o

19
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No

Nama

aspek penampilan fisik

aspek pendekatan penulisan

12

3

2

[EEN
o

15

=
[EEN

A. Wahyu Arzaq

Abdul Chaidir

Afif aliftian

Ahada Dzufikar Alghana

Antoni ahmad yusuf kartanegara

Ardhanu rakasiwi pranowo

Ali Akbar

Arif Rahman M

Ol |N|Oojn|P|IWIN]|EF

Azka 'Aizar lubbi

=
o

Bryan Akbar falestino

[EEN
[N

Dimas Alfarizi

=
N

Lugman Nur A F

[
w

Mirzo Yusuf Athayo

14

Much Fadzillah Zain

15

Muhammad Irsyad A

16

M Daffa Figrokhul putra

17

Naufal hilmy F

18

Naufal Labiba wildan

19

Raihan Satriyo Nugroho

20

Syharul Ahmad Maldini

RlRr|lRr|Rr|R[Rr|Rr|R|R|Rr|R|R|Oo|r|R|Oo]|Rr]|R|~]|~
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Jumlah
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\e]

19
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No

Nama

tingkat keterlaksana

[EEN
O

14

[EEN
~N

A. Wahyu Arzaq

Abdul Chaidir

Afif aliftian

Ahada Dzufikar Alghana

Antoni ahmad yusuf kartanegara

Ardhanu rakasiwi pranowo

Ali Akbar

Arif Rahman M

Ol |N|Ooojn|P|WIN]|E

Azka 'Aizar lubbi

=
o

Bryan Akbar falestino

RN
[N
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=
N

Lugman Nur A F

[
w

Mirzo Yusuf Athayo

=
N

Much Fadzillah Zain

[E
Ul

Muhammad Irsyad A

=
()}

M Daffa Figrokhul putra

[N
~N

Naufal hilmy F

=
00

Naufal Labiba wildan

[N
O

Raihan Satriyo Nugroho

N
o

Syharul Ahmad Maldini

Rlolo|lr|r|r|r|lo|lr|r|r|r|lolr|rR|FR]R|FR|FR]~
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No

Nama

masalah

sikap ilmiah

6

16

[ERN
00

A. Wahyu Arzaq

=

Abdul Chaidir

Afif aliftian

Ahada Dzufikar Alghana

Antoni ahmad yusuf kartanegara

Ardhanu rakasiwi pranowo

Ali Akbar

Arif Rahman M

OO |IN|[O|N|BR|WIN]F

Azka 'Aizar lubbi

=
o

Bryan Akbar falestino

[EEN
[EEN

Dimas Alfarizi

[ERN
N

Lugman Nur A F

[ERN
w

Mirzo Yusuf Athayo
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o

Much Fadzillah Zain

[ERN
ul

Muhammad Irsyad A

[EEN
(<))

M Daffa Figrokhul putra

[ERN
~

Naufal hilmy F

[ERN
0o

Naufal Labiba wildan
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O

Raihan Satriyo Nugroho

N
o

Syharul Ahmad Maldini
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Lampiran 15

DAFTAR CROSS CHECK RESPON SISWA PADA UJI TERBATAS

No |Nama Siswa tanda tangan
1 |Haykal Garin W lf%b
2 |Ikhsan Nur Fauzi 2K
3 |M Muflih Prasetyo 3 [ﬂﬁf‘/
4  |Muhammad Firmansyah /ml
5 |Muhammad Hafiz H SW
6 | Yusuf Ramadhan @2“/

DAFTAR CROSS CHECK RESPON SISWA PADA UJI LUAS

No [Nama Siswa tanda tangan
1 |A Wahyu Arzaq ‘,BW 1

2 |Abdul Chaidir A 2
3 |Ali Akbar UMC’ 3

4 |Antoni Ahmad Yusuf K ﬂwﬂﬁ 4
,[Arif Rabman M c:@,}ﬁ 5 |

6 |M Daffa Figrokhul putra Lﬁw 6
7 |Muhammad fadzilah zain w 7

8 [Mirzo Yusuf Athayo é& 8
9  [Naufal Hilmy F M # 9

10 |Naufal Labiba Wildan 10

156




Lampiran 16

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET RESPON
SISWATERHADAPPANDUAN PRAKTIKUM IPA TERPADU MODEL
SHARED DENGAN PENDEKATAN GUIDED INQUIRY KELAS VII

SEMESTER GASAL

No

Sub Variabel

Indikator

Nomor Item

) )

Kejelasan kalimat

Kalimat mudah dipahami

4 7

Kalimat tidak
menimbulkan makna
ganda

20 13

Kebahasaan

Bahasa yang digunakan
menarik dan sesuai EYD

Aspek Penilaian Fisik

Kejelasan tulisan dan
gambar

Menarik perhatian siswa
untuk melaksanakan
kegiatan praktikum

12 3

Pendekatan Penulisan

Mengajak siswa aktif
dalam kegiatan
praktikum

15 11

Kegiatan Praktikum

Kegiatan praktikum
yang dilakukan tidak
berbahaya bagi siswa

17 5

Kegiatan dalam panduan
praktikum IPA mudah
dilaksanakan

19 14

Identifikasi masalah

Pertanyaan yang
mungkin diselidiki
secara ilmiah.

Sikap

10. Tanggung jawab

16 18

157




Lampiran 17

INSTRUMEN PENILAIAN
PANDUAN PRAKTIKUM IPA TERPADU MODEL SHARED DENGAN PENDEKATAN
GUIDED INQUIRY KELAS VII SMP/MTS SEMESTER GASAL
UNTUK RESPON SISWA

Nama : HU&“F ‘Ro‘fﬂw»ﬂ“

Kelas 1L A

NO. Induk ;58 8785

Tanggal . 25 Novawber 200,
Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda « pada kolom ‘nilai’ sesuai penilaian anda terhadap Panduan Praktikum IPA
Terpadu Model Shared Dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/Mts Semester Gasal.

2. Gunakan kriteria penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.Keterangan nilai sebagai

berikut :
a. Untuk pernyataan yang bersifat positif
S (Setuju) =1 TS (Tidak Setuju) =0
b. Untuk pernyataan yang bersifat negatif
S ( Setuju ) =0 TS (Tidak Setuju) =1
3. Berilah saran dan masukan terkait hal-hal yang menjadi kekurangan Panduan Praktikum IPA
Terpadu Model Shared Dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/Mts Semester Gasal.

Atas kesediaan anda untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.
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No Indikator S TS

1. | Menurut saya bahasa yang digunakan dalam panduan Praktikum \{
menggunakan bahasa yang baku.

2. | Menurut saya gambar dan tulisan pada Panduan Praktikum disajikan dengan \/
jelas.

3. |Penampilan fisik Panduan Praktikum membuat saya malas untuk
melaksanakan praktikum

4. | Menurut saya kalimat di dalam panduan praktikum jelas. ~

5. | Langkah-langkah kegiatan praktikum di dalam panduan praktikum \(

berbahayabagi saya.

6. | Menurut saya di dalam panduan praktikum terdapat permasalahan yang N

menarik untuk diselidiki.

7. | Menurut saya kalimat di dalam panduan praktikum susah dipahami.

8. |Menurut saya bahasa yang digunakan dalam panduan Praktikum

menggunakan bahasa yang kurang baku.

9. | Menurut saya di dalam panduan praktikum belum terdapat permasalahan yang
menarik untuk saya diselidiki. v

10. | Menurut saya gambar dan tulisan pada Panduan Praktikum disajikan dengan

samar-samar,

11. | Panduan praktikum mengajak saya pasif dalam kegiatan praktikum.

12. | Penampilan fisik Panduan Praktikum menarik saya untuk rajin melaksanakan

praktikum.

13. | Menurut saya kalimat yang digunakan di dalam panduan praktikum \/
menimbulkan makna ganda.

14. | Menurut saya praktikum di dalam panduan praktikum susah dilaksanakan.

15. | Panduan praktikum mengajak saya aktif dalam kegiatan praktikum.

16. | Kegiatan praktikum dalam panduan praktikum membuat saya lebih

bertanggung jawab.

17. | Langkah-langkah kegiatan praktikum di dalam panduan praktikum aman saya

lakukan.

18. | Kegiatan praktikum dalam panduan praktikum membuat saya kurang \f

bertanggung jawab.

19. | Menurut saya praktikum di dalam panduan praktikum mudah dilaksanakan.

20. | Menurut saya Kkalimat yang digunakan di dalam panduan praktikum

menimbulkan makna yang jelas.

«A

-

44

L[ L%

2 K]

KRITIK DAN SARAN :

.mm.\ﬁ..%@...bqham,&qﬂ@digum.\sgnﬁb\%m.A?g. .......... n..?\:.q\ckkm..@mggt
mudaln, dimengerl. don simpel . borkan. gpmbaciuapun, didelk ewBingunglan
don. 8= oudah, daunakon ok belasor — :
Socan .. Sebanye. buky. 18 Bk Klawbalny denaanhol-hal ugng Jebih menarik
don ddai\. togy, g horos. mudoh dipghani a0 rmydoh, unl belaaf
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Lampiran 18

INSTRUMEN PENILAIAN
PANDUAN PRAKTIKUM IPA TERPADU MODEL SHARED DENGAN PENDEKATAN
GUIDED INQUIRY KELAS VII SMP/MTS SEMESTER GASAL
UNTUK RESPON SISWA

Nama !Br-ﬁm" Alebar j':aiefé{’”’
Kelas - @ A

NO.Induk : 8594

Tanggal : 28 Pesember 201

Petunjuk pengisian:
1. Berilah tanda ' pada kolom ‘nilai’ sesuai penilaian anda terhadap Panduan Praktikum IPA
Terpadu Model Shared Dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/Mts Semester Gasal.
2. Gunakan kriteria penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. Keterangan nilai sebagai
berikut :
a. Untuk pernyataan yang bersifat positif
S (Setuju)=1 TS (Tidak Setuju) =0
b. Untuk pernyataan yang bersifat negatif
S ( Setuju)=0 TS (Tidak Setuju) = 1
3. Berilah saran dan masukan terkait hal-hal yang menjadi kekurangan Panduan Praktikum IPA
Terpadu Model Shared Dengan Pendekatan Guided Inquiry kelas VII SMP/Mits Semester Gasal.

Atas kesediaan anda untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan terima kasih.
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No Indikator S TS
1. |Menurut saya bahasa yang digunakan dalam panduan Praktikum
menggunakan bahasa yang baku. v
2. | Menurut saya gambar dan tulisan pada Panduan Praktikum disajikan dengan S
jelas.
3. | Penampilan fisik Panduan Praktikum membuat saya malas untuk
melaksanakan praktikum v’
4. | Menurut saya kalimat di dalam panduan praktikum jelas. v
5. | Langkah-langkah kegiatan praktikum di  dalam panduan praktikum
berbahayabagi saya. v
6. | Menurut saya di dalam panduan praktikum terdapat permasalahan yang
menarik untuk diselidiki. il
7. | Menurut saya kalimat di dalam panduan praktikum susah dipahami. v
8. | Menurut saya bahasa yang digunakan dalam panduan Praktikum
menggunakan bahasa yang kurang baku. W
9. | Menurut saya di dalam panduan praktikum belum terdapat permasalahan yang
menarik untuk saya diselidiki. /
10. | Menurut saya gambar dan tulisan pada Panduan Praktikum disajikan dengan
samar-samar. /
11. | Panduan praktikum mengajak saya pasif dalam kegiatan praktikum. [
12. | Penampilan fisik Panduan Praktikum menarik saya untuk rajin melaksanakan
praktikum. v’
13, | Menurut saya kalimat vang digunakan di dalam panduan praktikum
menimbulkan makna ganda. s
14. | Menurut saya praktikum di dalam panduan praktikum susah dilaksanakan. v
15. | Panduan praktikum mengajak saya aktif dalam kegiatan praktikum. L
16. | Kegiatan praktikum dalam panduan praktikum membuat saya lebih
bertanggung jawab. i
17. | Langkah-langkah kegiatan praktikum di dalam panduan praktikum aman saya
lakukan. el
18. | Kegiatan praktikum dalam panduan praktikum membuat saya kurang
bertanggung jawab. v
19. | Menurut saya praktikum di dalam panduan praktikum mudah dilaksanakan. [
20. | Menurut saya kalimat yang digunakan di dalam panduan prakiikum
menimbulkan makna yang jelas. -

KRITIK DAN SARAN : ~—
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Lampiran 19

PERHITUNGAN KUALITAS PANDUAN PRAKTIKUM BERDASARKAN

a. Aspek pendekatan penulisan

x=32n=9

AHLI MATERI

Rerata skor Interprentensi
>3.25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

X = 3792 =3, 60 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = ? * 100% = 89,00%

b. Aspek keterpaduan model shared

x=18 n=6

Rerata skor Interprentensi
>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2.50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

% === 3,00 (Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 75,00%

c. Aspek kebenaran konsep

Rerata skor Interprentensi
>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang
1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang
x=9n=3
% = 2=3,00 (Baik)

Presentase keidealan = 3’%0 * 100% = 75,00%
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d. Aspek kedalaman konsep

Rerata skor Interprentensi
>3,25s/d 4,00 Sangat Baik
>2.50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=18 n=6

% === 3,00 (Baik)

Presentase keidealan = 3’% * 100% = 75,00%

e. Aspek Tingkat keterlaksanaan kegiatan praktikum

Rerata skor Interprentensi
>3.25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang
1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang
x=55n=18

% =2=3 06 (Baik)
18

Presentase keidealan = % * 100% = 76,40%

f. Aspek Identifikasi isu ilmiah

Rerata skor Interprentensi
>3.25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2.50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=29 n=9

% =2 =3,22 (Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 80,57%
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g. Aspek Sikap Ilmiah

Rerata skor Interprentensi

>3,25s/d 4,00 Sangat Baik

>2,50 s/d 3,25 Baik

>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=29n=9
% =2 =3,22 (Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 80,57%
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Lampiran 20

PERHITUNGAN KUALITAS PANDUAN PRAKTIKUM BERDASARKAN
AHLI MEDIA

a. Aspek kejelasan kalimat

x=21n=6

Rerata skor Interprentensi
>3,25s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

% =2 =3, 50 (Sangat Baik)

3,

Presentase keidealan = % * 100% = 87,50%

b. Aspek Kebahasaan

x=34 n=9

Rerata skor Interprentensi
>3.25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

X = % = 3,78 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 94,44%

c. Aspek Penampilan Fisik

Rerata skor Interprentensi
>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2.,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=21n=6
X = %1 =3, 50 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = 3’% * 100% = 88,98%
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Lampiran 21

PERHITUNGAN KUALITAS PANDUAN PRAKTIKUM BERDASARKAN

GURU IPA
a. Aspek kejelasan kalimat
Rerata skor Interprentensi
>3.25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75s/d 2,50 Kurang
1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=22 n==6

X = % =3, 67 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 91,57%

b. Aspek kebahasaan
Rerata skor Interprentensi
>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2.50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang
1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=32n=9

% =22 =3, 33 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 89,00%

X = % =3, 60 (Sangat Baik)

c. Aspek penampilan fisik
Rerata skor Interprentensi
>3,25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang
1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang
x=54 n=15

Presentase keidealan = 3’%0 * 100% = 90,00%
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d. Aspek pendekatan penulisan

Rerata skor Interprentensi
>3,25s/d 4,00 Sangat Baik
>2.50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=31n=9
% = 2= 3, 44 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = 3’4ﬂ * 100% = 86,00%

e. Aspek Keterpaduan model shared

Rerata skor Interprentensi
>3.25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=20n=6
X = ? =3, 33 (Sangat Baik)
Presentase keidealan = % * 100% = 83,25%

f. Aspek kebenaran konsep

Rerata skor Interprentensi
>3,25s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=11 n=3
X = %23, 67 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 91,75%
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g. Aspek kedalaman konsep

Rerata skor Interprentensi
>3,25s/d 4,00 Sangat Baik
>2.50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=20n=6

X = ? =3, 33 (Sangat Baik)
Presentase keidealan = 3’% * 100% = 83,25%

h. Aspek Tingkat Keterlaksanaan kegiatan praktikum

Rerata skor Interprentensi
>3.25 s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang
1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang
x=62 n=18

X = % =3, 44 (Sangat Baik)

Presentase keidealan = 3’4ﬂ * 100% = 86,00%

i. Aspek identifikasi isu ilmiah

Rerata skor Interprentensi
>3,25s/d 4,00 Sangat Baik
>2,50 s/d 3,25 Baik
>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=27n=9

% === 3,00 (Baik)

Presentase keidealan = 3’% * 100% = 75,00%
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Aspek sikap ilmiah

Rerata skor Interprentensi

>3,25s/d 4,00 Sangat Baik

>2,50 s/d 3,25 Baik

>1,75 s/d 2,50 Kurang

1,00 s/d 1,75 Sangat Kurang

x=28n=9
_ 28 .
x=?=3, 11 (Baik)

Presentase keidealan = % * 100% = 77,75%
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Lampiran 22

PERHITUNGAN RESPON SISWA UJI COBA TERBATAS

a. Aspek Kejelasan Kalimat

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=14 n=16

% = 2=0,87 (Setuju)
16
Presentase keidealan = 0'—f7 * 100% = 87,00%

b. Aspek Kebahasaan

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=8n=28
% = 2= 1,00 (Setuju)

Presentase keidealan = % * 100% = 100,00%
c. Aspek Penampilan Fisik

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=14 n=16

% = == 0,87 (Setuju)
Presentase keidealan = 0’—f7 * 100% = 87,00%
d. Aspek Pendekatan Penulisan

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5 -1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
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x=7n=28
% = 2= 0,87 (Setuju)
Presentase keidealan = 0’—f7 * 100% = 87,00%

Aspek Tingkat Keterlaksanaan

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=12 n=16

% === 0,75 (Setuju)
Presentase keidealan = 0’—175 * 100% = 75,00%
Aspek Identifikasi Masalah

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5 -1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju

x=6n=3§
X = gz 0,75 (Setuju)

Presentase keidealan = 0’—175 * 100% = 75,00%

. Aspek Sikap Ilmiah

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju

x=8n=28
% = 2= 1,00 (Setuju)

Presentase keidealan = 1’—50 * 100% = 100,00%
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Lampiran 23

PERHITUNGAN RESPON SISWA UJI COBA LUAS

a. Aspek Kejelasan Kalimat

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=40 n =40

_ 40 .
X == 1,00 (Setuju)
Presentase keidealan = 1’—;)0 * 100% = 100,00%

b. Aspek Kebahasaan

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=19 n=20

% = —=0,95 (Setuju)
Presentase keidealan = % * 100% = 95,00%
¢. Aspek Penampilan Fisik

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=37 n=40

_ 37 )
X == 0,93 (Setuju)
Presentase keidealan = g * 100% = 93,00%

d. Aspek Pendekatan Penulisan

Rerata skor jawaban Kategori

>0,5— 1 Setuju
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0-0,5 Tidak Setuju

x=16 n =20
X = g = 0,80 (Setuju)
Presentase keidealan = 0’—f0 * 100% = 80,00%

Aspek Tingkat Keterlaksanaan

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=40 n =40

_ 40 !
X=_-= 1,00 (Setuju)

Presentase keidealan = 1’—50 * 100% = 1,00%
Aspek Identifikasi Masalah

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju

x=19 n=20
X = g = 0,95 (Setuju)

Presentase keidealan = % +100% = 95,00%

. Aspek Sikap Ilmiah

Rerata skor jawaban Kategori
>0,5-1 Setuju
0-0,5 Tidak Setuju
x=20 n=20

_ 20 .
X=_= 1,00 (Setuju)

Presentase keidealan = 1’—50 * 100% = 100,00%
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Lampiran 24

P ;.\ TOVRkeinand®

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA A% CERT
L W) FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI e 5030

S
N gt

¥

l Al : JI. Marsda Adisucipto, No. 1 Tip. (0274) 519739 Fux (0274) 540971 Yogyakarta 55281

Nomor: UIN.02/DST.1/TL.00/3485 /2013 Yogyakarta 11 November 2013
Lamp : 1 bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin riset

Kepada

Yth Direktur MTS Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta
i Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul :

“Pengembangan Panduan Prakitikum [PA Terpadu Tipe Shared dengan Pendekatan Guided
Inguiry kelas VII SMP/MTS Semester Gasal”

diperlukan riset. Oleh karena itu, kami mengharap kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin

kepada mahasiswa kami:
Nama . Indra Rahmatul *Ula
NIM ;08690006
Semester . XI (Sebelas)
Program studi . Pendidikan Fisika
J1. Bimokunting no 36 pengok d 17 RT 30 RW 09 Kec. Gondokusuman
Alamat . Kel. Demangan Yogyakarta
No. Hp . 087739012443
Untuk mengadakan riset di : MTS Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
Metode pengumpulan data . Angket (Quesioner)
Adapun waktunya mulai tanggal  : 25 November 2013 s.d Selesai

Kemudian atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan :
- Dekan (Sebagai Laporan)
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatinan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN LIN
070/Reg/Vi 8037 | 11 2013

Membaca Surat  :© Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Nomer  : UIN.02/DST.1/TL.00/3485/2013
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tanggal . 11 November 2013 Perhal . lzin Penelitian
Mengingat 1, Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing calam Kegiatan tian dan g di
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di

Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

s

Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakara Nomeor 37 tahun 2008 tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan

Organisasi di Lingkungan Daerah dan Se Dewan Perwa-kilan Rakyat Daerah;
4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Namor 18 Tahun 2009 lentang Pedoman Pelayanan Perizinan,

Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, f Pengerml Pengkajian dan Studi L di Daerah
Istimewa Yogyakarta,

DIJINKAN untuk kegiatan surveilpenelitian/openg gan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . INDRA RAHMATUL 'ULA NIP/NIM - 08690006

Alamat . Jurusan Pend. Fisika Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Judul ©  PENGEMBANGAN PANDUAN PRAKTIKUM IPA TERPADU TIPE SHARED DENGAN PENDEKATAN GUIDED

INQUIRY KELAS VIl SMP/MTs SEMESTER GASAL
Lokasi © MTs Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta
Wakiu 21 November 2013 s/d 21 Februari 2014

Dengan Ketentuan

Menyerahkan surat keteranganiijin surv litian/per /pengembangan/pengkajianistudi lapangan *) dari Pemerintah

Daerah DIY kepada BupatiWalikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud,

2. Menyerahkan softcapy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi
Pembangunan Setda DIY dalam bentuk compact disk (CD) maupun mengunggah (upload ) melalui website :
menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di syahkan dan di bubuhi cap institusi;

. ljin ini hanye dipergunakan untuk keperluan ilmian, dan pemegang ijin wajib mentatati ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan sural ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website; ng.jogi id;

. liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiy apabila pemsgang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

5o

o

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 21 November 2013

An. Sekretaris Daerah

1 ¥th. Gub Daerah Isti Yogyakarta (sebagai lapaoran)
2 Walikota Yogyakarta CQ Ka. Dinas Perizinan :

3 Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga DIY
4
5

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyvakara
Yang bersangkutan
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Lampiran 25

BERBASIS GUIDED INQUIRY

KATA PENGANTAR

Sugaln puji tvulkier atas behadine: Aliok SWT ko semese alini yang wenciprakan segla
vaug ads i alame dasi yang paling kecl hinges wang paling bessr: Pendhelolaras meripkan
| serapziaion hegivme yang memparyn: nyjuan Untds mancagei eyuan yang ingie dicapat dlwnnkan,
‘ebarapa tanina pendukury Tads pross: panbelzjasin

Bzl peoces peniidikan berpaizanch verhadap kemajann sy Dangsd. Dalam pendidkar dn
‘prosestyn terdapa beberaps kempenen-bamponsr pantme di dihmera. sepert siswa, s, skolah
i, eernds pembelajarin, Isbaiosion, medis penitelsgian. dan nimnya

Latomomie merpakan saigh sam samed pmsamn g dpissan pembelyinn TA
Tmmmm:mmammmm
dengan mende Dk unnd mesbubtlan sorl G mensaniisis gsisle-pzials sl duskinr
| Prabeikiin merupaon sk s cara unnk siswa Ieodh ekt dalain kegiann pembelajaran.

Fada pamtvan proktkum 8 Gigwakas pesdekanan Guided Siguin vaog mana dalam |
pelakasamann prbsh sicwa Sebib, akiif dab keginmn prakuloumn Adagun pers gum: sebazal
asilitator fan motivrior tagy s supaya siswa lebh temotivast’ dalam Resiann penbelyacn
khisusa pembisianin sains vs A Dengar diswsenma pandiean praviinem i dibarigkan

das siswa dadan k egiiten praktikise secaa SEWMANE serfy Jman
sk palsksanasig

Fogyikam, W Kovembar 1013

Indra Rahmarat ‘Ula
UNTUK SISWA SMP/MTS KELAS VI

Disusen  :Indra Rahearal ‘Ola
Widodo Setiyo Wibown, M.Pd
ica Kartika, M.Pd,si

CAFTAR 151

KATA PENGANIAR.

Sebeium Priktium
DAFTAR HALAMAR. - = "
Siams datang 5 menit sebelurn prakikum,
TATA TERTIE PRAKTIOM.

sk kearmanan win memaksi alas ke aret)
PEAGENALAN ALAT ALAT PRAXTIEUM.

5 — ;
TEMAL WL ZAT OAN KELASLTAN.._. 7 = e
prabibur
EH D 0y s
R N r——
ERTI— = 10
Tidak mebaws makanan dan minuman,
Tk Duh 2ot o i
A ketsruran.. ot
TEN H KALOR BN 8 ERYULINGAN, praktiim desga
S otor, S can Massa Lo ® . da kelancarar, tidsk rkon dion it selems prakibm
* = = - ! deogan vang
LA B = Bertanys kepads Sir/Ustod: pembimibing jiks mengalom| esitin

8, Angin darat dan angi i, = s | Tikok diperhensnban mesuk rushg laborsn den skl fbahen

9. Pemisshin Campiean.

Tidsk i mersak

0 ngar

Wisgeriakan Tigas dan laparen skt
TERMA L ENERG! KALLH DALAN YEHIDUFAN. - 2 "

Sesudah Praktikum
1. Perubshan subi Ea nEks! ke,

L den merapiken st peeh ! el praktibum

s sadt Sk et Siumpan pads Gue/Ustads pembirbieg

e w s Tidak meninggathan sampah dalem bentuk cpapun

16 Prrmaatan puda 70t gas....

bt dengar bertib dan bertanggng jawsb

i B Sarish-sanksi Pelanggaran Tuta Tertls

17. Enicapan hask resicsi Kimi. dari 10 Freni

5 Mengganti berang yang dirusak sevaa dengan horga 9 peseran.
+ Dikehuarkan dart uing pakium fike ek mentaati tita tertib df stas.
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diganasiin
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Hens peeabon
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Pt ot alet
e gHlas ek pin
Cars renggunakannye:
= Letakkan tripod i tempat datar, betskkan suniber api tepst
debawah riped-
Resiko yarg mungkin:
®  Mudoh jatuh 4 Lemipal yang tidak datar

5 ANDUAN PRAKTTHM PR
E] M

Pernahiah ke minam sir 637 Megeps s terass dingin ketika

Menurat wapdaya 29t digotonghan  menjad tige yaite, et padet; 26t coir dan 29t gas
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gt b Pengarah
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meAjadi gas. pofesann
1. Tuusn prakibum
lgiatan ini- difekikan bertojuan mengamati perbahan sat pads parstin.
1 Siaphan alat dan baban sebogal berikus
Alat ‘Bahan
1 Beker gelos/gelas ki 1 Patafin [ Hin
2 Bunsen /pémansd spiritus 1 werekss

3. Teipot / kakitige bewetta kass sslienys

langhah
1 Susudlah peralotsn yang sudsh Gispkan sesusi gambar Sbawah inl dan mintslah petuaiuk
btpads gurskama.

Py |
E—

i dn

R

ST S PO b e 1
s Eatataninia coon

VANDUAN FRARTINUM 1PA
F] h

2 Nyolskan pemanas spritus, Harap bechats hati etk menyskalen pemanas inl
3 Masukan parshin ke delan gebis boker

o

Berdosarkan kegiatan yang teloh kamu lakban, jelaskan persbahan wujad apa salskah
vang teradi pida parafinl

Berdasrkan bégistan yarg wah kamo lakukan, welasken kenapa perubahan wuind peds
2t b Ut

Apakah parshin jugs mangslam parabshan iria ?

‘Sebuthan den jelasken 3 pontch perubishan wuind ot peds kelidugn st hed?
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